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The purpose of this research is to find out the difference and  the influence of study 
activities by applying inquiry learning strategy for student study result. Sampling in 
this research is using by surfeit sampling teachnique, because all of grade five 
population are sampled and this research also use one group pretest-postest design. 
The data analysis techniques of cognitive aspect study result is using pretest-postest 
scores and the data obtained from observation by observer. The difference study 
result be examined by paired sample t test and the influence of activities for study 
result  be examined by regression linier test. From this research were obtained 
deviation of mean pretest and posttest about 21,17 and value of thitung  about 23,954. 
Furthermore, also obtained a value of R Square about 0,322 or 32,2%. Based on that 
result can be concluded that there are significant difference study result between 
before and after SPI application, and there is also positive and significant influence 
between activities and student study result by inquiry learning strategy application. 
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PENGARUH AKTIVITAS TERHADAP HASIL BELAJAR IPA 
 DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI  
  
   
                                                       Oleh 
                          
                               SUCININGTYAS APRIYANTI*) 
                                           RISWANTI RINI**) 
                                         ARWIN ACHMAD***) 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan dan pengaruh 
aktivitas belajar melalui penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) terhadap hasil 
belajar siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 
jenuh, karena semua anggota populasi kelas V dijadikan sampel dan penelitian ini 
mengunakan desain one group pretest-posttest. Teknik analisis data hasil belajar 
ranah kognitif menggunakan skor pretest-posttest dan data aktivitas diperoleh dari 
pengamatan oleh observer. Perbedaan hasil belajar diuji menggunakan paired sample 
t test dan pengaruh aktivitas terhadap hasil belajar diuji menggunakan uji korelasi-
regresi. Hasil penelitian ini adalah diperoleh selisih mean pretest dan posttest sebesar 
21,163 dan nilai thitung sebesar 23,954. Selain itu, diperoleh nilai  R Square sebesar 
0,322 atau 32,2%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan SPI, 
dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara aktivitas dan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan SPI. Dengan demikian melalui peningkatan aktivitas 
belajar dalam pembelajaran IPA melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar IPA, Hasil Belajar dan Strategi Pembelajaran      
                       Inkuiri  
 
Keterangan : 
*)  Penulis 1 
**)  Penulis 2 
***)  Penulis 3 
 
PENDAHULUAN 
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah 
lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah. 
Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan 
kemampuan berfikir anak, karena keberhasilan proses pembelajaran hanya diukur 
dari kemampuan anak dalam mengingat materi yang telah disampaikan tanpa 
menggali pemahaman siswa tentang informasi yang telah diterimanya. Akibatnya, 
siswa hanya pintar dalam teori saja namun lemah dalam aplikasi. Padahal kegiatan 
belajar bukan hanya menghafal maupun mengingat. 
 Gagne dalam (Susanto, 2012:1) mengatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi 
gagne, belajar dimaknai  sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga 
menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau 
keterampilan melalui instruksi. Sementara (Hamalik, 2013:27) menjelaskan bahwa 
belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman. 
Berdasarkan definisi tersubut dapat disimpulkan bahawa belajar akan lebih bermakna 
jika anak mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. 
 Namun pada kenyataannya pembelajaran di sekolah dasar masih banyak 
dilakukan secara konvensional (berpusat pada guru). Hal ini ditemukan ketika 
diadakan observasi di SDN 2 Kampung Baru bahwa guru jarang sekali menggunakan 
model pembelajaran yang inovatif. Selain itu jarang ditemukan guru yang berupaya 
untuk mengadakan kegiatan diskusi dan membebaskan siswa untuk berfikir mandiri. 
Hal itu menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan kurang termotivasi untuk 
menggali hal-hal baru terkait materi pembelajaran. Akibatnya pengetahuan siswa 
hanya sebatas pada muatan buku paket.  
  Keadaan di atas berdampak pada perolehan hasil belajar siswa di SDN 2 
Kampung Baru, hasil belajar merupakan hal terpenting dalam pembelajaran, secara 
sederhana menurut Nawawi dalam Brahim (2007:39)  yang dimaksud dengan hasil 
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belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Dari data evaluasi nilai rata-rata ulangan harian 
dan ulangan tengah semester pelajaran IPA siswa di kelas V SD Negeri 2 Kampung 
Baru tahun ajaran 2012/2013 yang lalu, belum ada siswa yang mencapai nilai 
maksimal atau nilai 100 dalam ulangan harian maupun ulangan tengah semester. 
Rendahnya hasil belajar siswa diduga karena rendahnya daya serap siswa dalam 
memahami materi yang disajikan guru.  
 Selama ini umumnya pembelajaran  IPA  penyajiannya hanya menuntut 
siswa agar menghapal teorinya saja akibatnya siswa kurang memahami konsep dan 
cara aplikasinya di kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat ditempuh 
untuk medorong anak terlibat langsung secara aktif dalam menemukan konsep pada 
proses belajar mengajar yaitu dengan melakukan pembelajaran menggunakan 
Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI). Dengan SPI guru menyajikan bahan ajar tidak 
dalam bahan yang final, tetapi siswa yang diberi peluang untuk mencari dan 
menemukan konsep sendiri dengan menggunakan teknik pendekatan pemecahan 
masalah. Menurut Dahar dalam Mariana dan Wandy (2009: 2) permasalahan yang 
timbul akhir-akhir ini dalam kaitannya dengan mengaktifkan siswa adalah apa yang 
diinginkan dengan metode inkuiri masih belum tampak dalam kegiatan pendidikan 
di sekolah. 
 Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri dan pengaruh yang positif  dan signifikan antara aktivitas dan 




 Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2014 di SD Negeri 2 Kampung Baru 
Bandarlampung tahun pelajaran 2013/2014. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa  kelas V SD Negeri 2 Kampung Baru Bandarlampung Tahun Pelajaran 
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2013/2014. Populasi berjumlah 50 orang yang tersebar kedalam 2 kelas. Sampel 
dalam penelitian ini diambil dari kelas V SDN 2 Kampung Baru Tahun Ajaran 
2013/2014. Dalam melaksanakan penelitian, penulis menentukan sampel sebanyak 2 
kelas yang menjadi kelas eksperimen. 
 Adapun rancangan eksperimen yang diterapkan adalah One-Group Pretest-
Posttest Design, penelitian ini menggunakan 2 kelas yang dijadikan kelas 
eksperimen. Desain penelitian ini menurut (Sugiyono, 2012: 111) adalah: 
 
 
    
Keterangan: 
O1 : Hasil pretest siswa sebelum diterapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
O2 : Hasil postest siswa setelah diterapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
X : Perlakuan kelas eksperimen menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
 
Gambar 1. One-Group Pretest-Posttest Design 
 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
teknik tes dan non tes. Teknik tes diberikan kepada siswa dalam bentuk pretest-
posttest untuk mendapatkan data hasil belajar ranah kognitif untuk sampel yang 
diberikan perlakuan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran. 
Pretes-posttest yang diberikan berupa tes objektif (pilihan jamak) berjumlah 30 soal. 
Teknik non-tes digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas belajar siswa 
dengan menggunakan teknik observasi, yaitu dengan mengamati kegiatan siswa 
selama proses diskusi dan eksperimen berlangsung. Alat yang digunakan berupa 










O1 X O2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
   1. Hasil Aktivitas Belajar 
 Aktivitas belajar yang dinilai pada penelitian ini dibagi menjadi 4 aspek 
aktivitas yang meliputi aspek visual, lisan, menulis, metrik yang didalamnya juga 
terdapat aktivitas-aktivitas yang ditekankan dalam pembelajaran berbasis inkuiri, 
yaitu menanya, menjawab, mencoba, dan membuat model percobaan. Persentase nilai 
aktivitas belajar siswa yang mencapai kriteria sangat aktif  diperoleh oleh 17 siswa, 
sedangkan persentase nilai aktivitas siswa dengan kriteria kurang aktif  hanya 
diperoleh oleh 1 siswa. Untuk persentase tertinggi ada pada kriteria aktif yang 
diperoleh oleh 27 orang siswa. 
 Ditinjau berdasarkan semua aktivitas belajar yang telah dilakukan siswa 
selama melakukan pembelajaran, semua aktivitas belajar terlaksana dengan cukup 
baik yang ditunjukkan dengan jumlah persentase yang hampir sama pada pertemuan 
1, pertemuan 2, dan pertemuan 3. keterlaksanaan aspek-aspek aktivitas belajar 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas 
Pertemuan Ke-(%) kelas 5 
Rata-rata 
Standar 
deviasi 1 2 3 
Visual 73.00 80,05 87,10 80,05 7.05 
Lisan 63,75 69.00 78,85 70,53 7.50 
Menulis 73,85 65,95 79,90 73,23 6.90 
Metrik 78,05 76,25 85.00 79,76 6,18 
 
2. Hasil Belajar Ranah Kognitif 
 Data hasil belajar yang diperoleh berupa data kuantitatif yang berupa hasil 
pretest dan posttest. Pada saat dilaksanakan pretest,  sebagian besar siswa 
memperoleh hasil belajar yang rendah, namun setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri siswa mengalami peningkatan 
hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai gain dari masing-masing siswa. Rata-rata 
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gain sebesar 21,17  yang menunjukkan bahwa pretest mengalami peningkatan 
terhadap posttest.  
3. Hasil Analisis data 
 a. Hasil Uji Normalitas 
 Pengujian ini menggunakan program komputer SPSS 16.0 dengan metode     
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel . 
 Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 
Data Asymp. Sig. (2-tailed) 
Keterangan 
Hasil Belajar Awal 
(Pretest)  
0,502 Normal 
Hasil Belajar Akhir 
(Posttest) 
0,265 Normal 
Aktivitas Belajar 0,210 Normal 
  
 Berdasarkan tabel 2 diperoleh asymp. sig. (2-tailed) yang lebih besar dari α 
(0,05) dan dapat disimpulkan bahwa data pretest, posttest, dan aktivitas belajar siswa 
terdistribusi secara normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji parametrik. 
b. Hasil Uji Paired Sample t Test 
 Berdasarkan hasil uji  Paired Sample Test ternyata diperoleh thitung sebesar  
23,954 yang lebih besar dari ttabel (2,00), sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan hasil belajar tersebut signifikan. 
C. Hasil Uji Regresi. 







   Tabel 3. Koefisien Regresi 
Koefisien 
a B Determinasi  
40,48 0,52 0,32 
 
 Tabel model summary pada out put regresi linear sederhana menunjukkan 
nilai koefisien korelasi (R) yang menunjukkan tingkat hubungan antar variabel yaitu 
sebesar 0,52 dan R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,32 atau 32%. Hal ini 




 Persentase tertinggi aktivitas belajar siswa terdapat pada kriteria baik. Siswa 
yang aktif dalam kegiatan belajar, akan melakukan banyak aktivitas saat diterapkan 
Strategi pembelajaran Inkuiri. Namun, ada beberapa siswa yang kurang aktif dan 
kurang tertarik dalam melakukan pembelajaran, sehingga siswa tersebut cenderung 
pasif dan jarang berinteraksi di kelas. Keterlaksanaan setiap jenis aktivitas selama 
pembelajaran dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
        
          Gambar 2.   Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa Kelas V    
                              SDN 2 Kampung Baru dengan menerapkan Strategi Pembelajaran 







































V IS U A L LIS A N   M E N U LIS  M E T R IK  
Aspek-aspek Aktivitas 




 Hasil persentase keterlaksanaan aktivitas belajar pada pertemuan pertama, 
siswa sangat bersemangat dalam melakukan aktivitas-aktivitas belajar. Namun, pada 
pertemuan kedua siswa enggan dalam melaksanakan aktivitas dalam kegiatan menulis 
dan metrik karena proses pembelajaran berlangsung diakhir jam pelajaran sekolah 
sehingga siswa banyak yang merasa lelah dan yang terakhir pada pertemuan ketiga, 
keadaannya siswa lebih aktif dalam seluruh kegiatan dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya.  
 Menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri pada materi peristiwa alam di SDN 
2 Kampung Baru ini dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa terutama pada 
ranah kognitif siswa dan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri yang 
diukur menggunakan instrumen tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan rata-rata gain sebesar 21,17. Hasil penelitian mengenai 
pretest dan posttest siswa yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
               
               Gambar 3. Grafik Hasil Belajar (pretest dan posttest) siswa kelas V     
                  SDN 2 Kampung Baru 
 
 Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa perolehan nilai posttest lebih 
tinggi dibandingkan pretest dengan perolehan gain sebesar 21,17. Hal ini 




















Gambar 4. Grafik Perolehan N-Gain Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa 
                           dengan Menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri. 
 
 Berdasarkan gambar 4 persentase tertinggi perolehan N-gain masuk dalam 
kategori sedang yang dicapai oleh 38 siswa. Perolehan N-Gain hanya mencapai 
kriteria sedang terjadi karena terhambat oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
siswa belum pernah melakukan pembelajaran menggunakan Strategi Pembelajaran 
Inkuiri. 
 Hasil pengujian mengunakan paired  sample t test diperoleh peningkatan 
pretest terhadap posttest sebesar 21,163 dan  nilai thitung sebesar 23,954  yang lebih 
besar dari ttabel atau nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari α yang 
menyatakan bahwa H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan Strategi 
Pembelajaran Inkuiri. Sejalan dengan pendapat (Rusman, 2008:91) jika 
probabiltasnya lebih kecil dari 0.05 maka H0  ditolak. 
 Berdasarkan pengujian regresi linier, diperoleh koefisien determinasi sebesar 
0,32 dapat diartikan bahwa aktivitas berpengaruh sebesar 32% pada hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Persamaan regresi yang diperoleh adalah                 . 
Berdasarkan analisis diketahui bahwa aktivitas dalam penerapan inkuiri sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa. Dengan demikian jelas 
bahwa dalam pembelajaran siswa harus aktif  berbuat agar proses belajar berlangsung 



















belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas proses belajar tidak 
mungkin berlangsung dengan baik. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
Herlina (2005: 58), yang menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan konsep  IPA yang berdampak pada 
peningkatan hasil belajar siswa. 
 Penelitian ini juga mengacu pada penelitian atau teori sebelumnya yang 
dilakukan oleh Lubis & Rustaman (dalam  Kemendikbud, 2013: 215-216) 
mengungkapkan bahwa keterampilan proses perlu dikembangkan melalui 
pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman pembelajaran, yang artinya 
dalam pendekatan ilmiah lebih menekankan pada keterampilan proses sains sehingga 
siswa lebih banyak belajar dengan melakukan aktivitas sendiri. Selain itu Sanjaya 
(2013:130) berpendapat bahwa belajar bukanlah menghafal sejumlah kata atau 
informasi, belajar adalah berbuat untuk memperoleh pengalaman tertentu sesuai 





 Berdasarkan analisis diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
sebelum dan sesudah penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri yang ditunjukkan 
dengan nilai peningkatan pretest terhadap posttest sebesar  21,16 dan  thitung sebesar  
23,954 dan terdapat pengaruh  aktivitas terhadap hasil belajar IPA dalam penerapan 
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